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ABSTRACT 

 

The Usage of Cattles’ Feces as Inputs for Feeding of Local Chickens. The constraint of business 

development on free-range chickens is feed price that is reasonably expensive. On the other hand, cattles’ feces are 

abundantly available and possible to be source of feed. This research aimed to determine the content of fermented 

cattle feces and the response of feeding it to free-range chickens. The study had been conducted for 6 months using 

240 free-range chickens aged 8 months old. The research was designed using completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments and 5 replications. The treatment are: (i) various composititon according to the formulation of farmers 

comprising: concentrate manufacturer: 25%, corn 40% and rice bran 35% (P0), and (ii) a diet containing fermented 

cattle feces at the level of 10% (P1), 15% (P2) and 20% (P3) for each to substitute rice bran. The parameters observed 

were: egg production (Hen day), egg weight, physical quality of eggs, feed intake, FCR (Feed Conversion Ratio) and 

mortality. The results showed that a diet containing fermented cow feces up to 15% did not decrease egg production 

and feed efficiency. Provision of fermented cattle feces at the level of 20% led to a decline in egg production, but did 

not decline the physical quality of eggs and had no effect on the health and mortality of chickens. It can be concluded 

that the use of fermented cattles’ feces up to the level of 15% as feed for free-range chickens is economically profitable 

and safe for the animals.  

 

Keywords: Cattle feces, free-range chickens, eggs 

 

 

ABSTRAK 

 

Pengembangan usaha peternakan ayam buras mengalami kendala harga pakan yang relatif mahal. Di sisi lain 

terdapat feses sapi yang jumlahnya berlimpah dan berpotensi sebagai sumber pakan. Suatu penelitian dilakukan untuk 

mengetahui kandungan feses sapi terfermentasi dan respon pemberiannya pada ternak ayam buras petelur. Penelitian 

dilakukan selama 6 bulan dengan menggunakan 240 ekor ayam buras umur 8 bulan. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun perlakuan yang diberikan adalah: (i) 

ransum sesuai dengan formula petani yang terdiri atas: konsentrat pabrikan 25%, jagung 40% dan dedak padi 35% 

(P0), dan (ii) ransum yang mengandung feses sapi terfermentasi masing-masing dengan level 10% (P1), 15% (P2) dan 

20% (P3) dalam ransum, untuk mensubtitusi dedak padi. Parameter yang diamati meliputi: produksi telur (Hen day), 

berat telur, kualitas fisik telur, konsumsi pakan, FCR (Feed Convertion Ratio) dan angka mortalitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ransum yang mengandung feses sapi terfermentasi hingga 15% tidak menyebabkan 

turunnya produksi telur dan efisiensi pakan. Pemberian feses sapi terfermentasi pada level 20% menyebabkan turunnya 

produksi telur, tetapi tidak menyebabkan turunnya kualitas fisik telur dan tidak berpengaruh pada kesehatan dan 

mortalitas ayam. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan feses sapi terfermentasi pada ransum ayam buras petelur 

hingga level 15% secara ekonomis menguntungkan dan aman dari aspek kesehatan ternak.  

 

Kata kunci: Feses sapi, ayam buras, telur 
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PENDAHULUAN 

 

Pada tahun 2013, populasi sapi di Bali 

mencapai 478.706 ekor (Anonim, 2014). 

Berdasarkan asumsi rata-rata per ekor beratnya 200 

kg, dengan produksi feses segar rata-rata sekitar 

5,5% (Yunus, 1987  dalam Guntoro et al., 2013), 

maka  akan diperoleh produksi feses segar sapi 

sekitar 5.200 t per hari. 

Selama ini pemanfaatan limbah sapi, baik 

feces maupun urinenya masih terbatas untuk 

penggunaan pupuk dan biogas (Sunanjaya et al., 

2011). Untuk itu perlu dikaji pengolahan limbah 

ternak ini sebagai bahan pakan, terutama pakan 

unggas, sehingga nilai ekonomisnya lebih tinggi. Di 

Bali populasi ayam buras mencapai 4.178.725 ekor 

(29,15% dari total populasi ayam di Bali) dengan 

menyumbang produksi daging 2.799 t dan telur 

3.018,71 t/tahun. Di pihak lain, setiap tahunnya Bali 

harus memasukkan daging unggas dari Jawa sebesar 

996-1.100 t (Anonim, 2014). Untuk pengembangan 

ayam buras secara intensif hambatan utamanya 

adalah harga pakan yang dirasakan relatif tinggi, 

karena sebagian besar harus didatangkan dari luar 

daerah, bahkan import.  

Feses sapi dalam bentuk mentah 

mengandung protein sekitar 8,3% dan BETN 18,8% 

(Junaidi dan Irfan 1997). Sementara menurut Lucas 

et al. (1975) feces sapi perah mengandung protein 

kasar 13,2%, serat kasar (crude fiber) 31,40%, 

lemak 2,8% dan abu 5,4%. Sementara feces sapi 

yang telah difermentasi dalam digester biogas, pada 

limbah padatnya (Sludge)  menurut Nurcholis dan 

Yunus (2000) mengandung protein kasar sebesar 

11,46%, serat kasar 18,84%, lemak 2,15% dan 

BETN 22,53%.  

Penggunaan feses sapi untuk pakan sapi 

telah cukup lama diteliti, antara lain oleh Antony 

(1970) dimana substitusi 40 bagian dari konsentrat 

dengan feces sapi yang telah dipanasi tidak 

menyebabkan penurunan pertumbuhan sapi secara 

nyata, sedangkan bila feces sapi diberikan dalam 

keadaan mentah menyebabkan penurunan 

pertambahan bobot badan secara nyata. 

 

Pemanfaatan limbah sapi untuk pakan 

unggas, bila tanpa dengan proses pengolahan, 

umumnya penggunaannya pada ransum hanya bisa 

dengan level terbatas sekitar 5-6% (Wisnu, 1992). 

Melalui proses fermentasi dengan menggunakan 

bioreaktor bakteri dan atau fungi  akan dapat 

meningkatkan kadar protein dan menurunkan serat 

kasar (Kompiang, 2000), sehingga level 

penggunaannya dalam ransum dapat ditingkatkan. 

Mikroba pada saluran pencernaan rayap 

memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

inokulan guna memecah bahan-bahan yang 

memiliki kandungan selulosa tinggi seperti jerami, 

kulit kayu atau kotoran sapi. Menurut Adawiyah 

(2000) pada saluran pencernaan rayap terdapat 

mikroba selulotik dan xilanolitik yang bersifat 

aerob, an aerob dan fakultatif. Sedangkan 

Purwadaria et al. (2003), menemukan 8 jenis bakteri 

xilanolitik dan 3 kapang selulotik pada saluran 

pencernaan rayap yang memiliki kemampuan cukup 

efektif dalam memproduksi selulase dan xilanase. 

Fermentasi bahan dengan mikroba-mikroba 

tersebut, diharapkan akan dapat menurunkan serat 

kasar dan meningkatkan kandungan protein dan 

energi. 

Hasil penelitian Guntoro et al. (2013) feses 

sapi yang difermentasi dengan inokulan yang 

mengandung mikroba dari saluran pencernaan 

rayap selama 5 hari dapat meningkatkan kandungan 

protein dari 7-8% menjadi 13-14% dan menurunkan 

kandungan serat kasar secara nyata. Dilaporkan 

pula, penggunaan limbah sapi terfermentasi dalam 

ransum itik potong hingga 15% tidak menyebabkan 

turunnya pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian feses sapi 

terfermentasi dalam ransum terhadap produktivitas 

telur ayam buras. 

 

 

METODE 

 

Fermentasi Kotoran Sapi  

Untuk meningkatkan  kualitas gizi kotoran 

sapi, sebelum digunakan feses sapi segar 

difermentasi dengan inokulan khusus yang 
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mengandung  mikroba selulotik yang diisolasi dari 

saluran pencernaan rayap. Fermentasi dilakukan 

secara an aerob selama 5 hari, kemudian limbah 

dijemur hingga kering selanjutnya digiling sehingga 

berbentuk tepung.  

 

Skema Pengolahan Feses Sapi 

 

 

 
Uji Coba Ransum 

Penelitian dilakukan di desa Jehem, 

Kecamatan Tembuku - Kabupaten Bangli, selama 6  

bulan, dari bulan april sampai dengan oktober 2013. 

Penelitian menggunakan ternak ayam buras betina 

umur 8 bulan yang telah  memasuki fase bertelur 

(layer).  Ayam buras dipelihara adalah jenis ayam 

hasil persilangan ayam Bali dengan ayam buras 

unggul (ayam Arab).  

Penelitian didesain dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), menggunakan 240 ekor 

ayam buras (hasil persilangan ayam buras bali 

dengan ayam arab) umur 8 bulan dibagi dalam 4 

perlakuan dan masing-masing dengan 5 ulangan. 

Adapun perlakuan yang diberikan adalah seperti 

berikut:  

P0 :  Ayam diberi ransum sesuai dengan formula 

petani yang terdiri atas: konsentrat pabrikan 

25%, jagung 40% dan dedak padi 35% 

sebanyak 80 g/ekor/hari,  

P1 :  Ayam diberi ransum seperti pada P0 dengan 

menggunakan 10% tepung feses sapi  sebagai 

substitusi dedak padi,  

P2 :  Ayam diberi ransum seperti pada P0 dengan 

menggunakan 15% tepung feses sapi sebagai 

substitusi dedak padi dan  

P3 :  Ayam diberi  ransum seperti pada P0 dengan 

menggunakan 20% tepung feses sapi sebagai 

substitusi dedak padi.  

 

Parameter yang Diamati dan Analisa Data 

Parameter yang diamati meliputi (1) 

kandungan nutrisi ransum, (2) produksi telur (Hen 

day) selama 6 bulan, (3) berat telur,  (4) konsumsi 

pakan, (5) FCR (Feed Convertion Ratio), (6) angka 

mortalitas (7) komposisi fisik telur dan (8) analisa 

ekonomi. Untuk mengetahui kandungan nutrisi 

masing-masing ransum perlakuan diambil sample 

untuk di lakukan analisa  proximat. Adapun 

kandungan nutrisi yang dicari adalah Protein Kasar 

(CP), serat kasar (CF), lemak, abu dan energi. 

Pengukuran produksi telur dilakukan 

dengan menghitung jumlah telur per ekor per hari 

selama 6 (enam) bulan dan presentase produksi 

diperoleh dengan membagi jumlah telur yang 

dihasilkan dengan jumlah ayam. Untuk mengetahui 

berat telur dilakukan dengan menimbang produksi 

telur yang dihasilkan. Konsumsi pakan dihitung 

dengan menjumlahkan pakan yang dihabiskan 

selama penelitian, dalam hal ini pakan yang 

diberikan jumlahnya dibatasi pada seluruh 

perlakuan, yakni sebanyak 80 g/ekor/hari. FCR 

dihitung dengan rumus : jumlah berat pakan yang 

dikonsumsi dibagi dengan jumlah berat produksi 

telur yang dihasilkan. Untuk mengetahui angka 

mortalitas dilakukan dengan pengamatan dan 

pencatatan pada jumlah ayam yang mengalami 

kematian. Pengukuran komposisi fisik telur 

dilakukan di laboratorium Unggas-UNUD, 

Dijemur 1-2 hari 

Feses sapi ½ kering 

Fermentasi 5 hari 

Inokulasi  

Kotoran kering 

Dijemur  

Digiling 

Feses sapi segar 

Tepung feses sapi  
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parameter yang diukur meliputi: (1) berat cangkang, 

(2) berat putih telur, (3) berat kuning telur dan (4) 

haugh unit.  

 Data dianalisis dengan analisis varian (sidik 

ragam) dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan 

tingkat kesalahan 5% (P < 0,05) menggunakan 

software SPSS for Windows 17,0. Untuk 

mengetahui kinerja ekonomi penelitian ini, 

dilakukan analisis ekonomi menggunakan anlisis 

”input - output”. Analisis ekonomi ini digunakan 
untuk menentukan perlakuan mana yang paling 

menguntungkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan Nutrisi Ransum 

Berdasarkan analisa proksimat terhadap 4 

jenis ransum ayam buras yang di uji maka hasilnya 

dapat di lihat pada Tabel 1. 

Dari data hasil analisa proksimat, 

menunjukkan bahwa kandungan serat kasar (SK) 

pada ransum ayam perlakuan (P1 dan P2) justru 

lebih rendah dibandingkan kontrol. Hal ini bisa 

berpengaruh  positif terhadap kecernaan ransum 

(Wahyu,1992). Kandungan protein pada ransum 

yang mengandung feses sapi terfermentasi lebih 

tinggi dibandingkan dengan ransum kontrol. Hal ini 

disebabkan karena kandungan protein pada feses 

sapi olahan lebih tinggi (13-14%) dibandingkan 

dengan dedak padi (12%). 

Tetapi sebaliknya kandungan energi 

cenderung semakin turun dengan makin 

meningkatnya level penggunaan kotoran sapi dalam 

ransum. Hal ini disebabkan kandungan energi pada 

tepung feses sapi lebih rendah dibanding energi 

pada dedak padi. Dengan menurunnya kandungan 

energi dalam ransum perlakuan, akan dapat 

menurunkan produktivitas telur dan efisiensi 

penggunaan pakan (Rosenbrough and Steele, 1985 

dalam Kompo dan Pantjawidjaja, 2013). 

 
 

Produktivitas Telur 

Selama 6 (enam) bulan penelitian 

berlangsung diperoleh rata-rata produktivitas telur 

pada masing-masing perlakuan seperti pada tabel 2. 

Secara statistik penggunaan kotoran sapi hingga 

level 15% (P2) tidak berpengaruh nyata terhadap 

produktivitas telur. Sedangkan penggunaan kotoran 

sapi dalam ransum sebesar 20% (P3) menyebabkan 

menurunnya produktivitas telur secara nyata 

(P<0,05). 

 

 

Tabel 2. Produktivitas telur ayam buras yang diberikan 

perlakuan pakan dari feses sapi olahan 

Peubah P0 P1 P2 P3 

Produksi rata-

rata (butir/ekor/ 

180 hari) 

75,99 a 75,53 a 73,80 a 61,83 b 

Hen day (%) 42,22 a 41,96 a 41,00 a 34,35 b 

Keterangan :  

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda 

nyata (P<0,05) 

 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum ayam yang diberikan perlakuan pakan dari feses  sapi olahan. 

No Perlakuan Komposisi Kimia  

Protein (CP) Serat Kasar Lemak Abu Energi (K.cal/kg) 

1 P0 17,19 7,21 6,19 12,63 3.269,24 

2 P1 18,27 4,32 4,97 15,53 2.982,73 

3 P2 17,67 5,29 4,03 15,56 2.961,39 

4 P3 18,81 6,84 3,63 15,77 2,897,50 
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Berat Telur 

Berdasarkan hasil penimbangan 

menunjukkan berat telur rata-rata pada P1 dan P2 

tidak berbeda nyata dengan P0 tetapi berbeda nyata 

(P<0,05) dengan P3. Hal tersebut berdampak pada 

berat total produksi pada ayam P3 menjadi nyata 

lebih rendah dibandingkan perlakuan yang lain. 

Selain itu, paling rendahnya produksi telur juga 

berpengaruh pada semakin rendahnya berat total 

produksi telur. Rendahnya kandungan energi 

ransum yang menyebabkan  ratio protein – energi 

tidak proporsional, mengakibatkan produktivitas 

maupun berat telur ayam P3 lebih rendah. Hal ini 

terjadi karena kandungan energi pada tepung feses 

sapi lebih rendah daripada dedak padi. 

 

Tabel 3.  Berat telur ayam buras yang diberikan perlakuan 

pakan dari feses sapi olahan selama 180 hari 

Perlakuan Berat Telur 

Rata-rata (g) 

Berat Total Produksi 

Telur (g/ekor) 

P0   41,92 ab 3.185 a 

P1 43,78 a 3.306 a 

P2 43,29 a 3.195 a 

P3 40,77 b 2.521 b 

Keterangan :  

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda 

nyata (P<0,05) 

 

Secara keseluruhan berat telur rata-rata 

ayam perlakuan lebih rendah dibandingkan berat 

rata-rata telur ayam arab yakni 45,20-50,71 g 

(Istiningsih et al., 2013 dalam Yusuf, 2014), tetapi 

lebih tinggi dibandingkan berat rata-rata telur ayam 

bali yakni 39,40 g (Suyasa et al., 2009). Hal ini 

disebabkan karena ayam yang digunakan dalam 

penelitian adalah hasil persilangan ayam arab 

dengan ayam bali. 

 

Konsumsi Pakan dan FCR 

FCR (Feed Convertion Ratio) adalah angka 

perbandingan antara berat pakan yang dikonsumsi 

dengan berat produksi telur yang dihasilkan. 

Semakin kecil angka FCR menunjukkan semakin 

efisiennya penggunaan pakan dan sebaliknya. Hal 

ini biasanya akan terkait langsung dengan efisiensi 

dan nilai ekonomis usaha. 

Data FCR menunjukkan bahwa perlakuan 

P2 paling efisien dalam penggunaan pakan disusul 

dengan P1, P0 dan P3 (Tabel 4). Secara statistik 

tidak terjadi perbedaan yang nyata FCR pada  P0, 

P1 dan P2, tetapi nyata lebih tinggi pada P3. 

 

Tabel 4. FCR Ayam Buras yang Diberikan Perlakuan 

Pakan dari Feses Sapi Olahan Selama 180 hari 

Perlakuan Konsumsi 

Pakan 

(g/ekor) 

Berat 

Produksi 

Telur 

(g/ekor) 

FCR 

P0 14.400 a 3.185 a 4,52 a 

P1 14.400 a 3.306 a 4,36 a 

P2 14.400 a 3.342 a 4,31 a 

P3 14.400 a 2.521 b 5,71 b 

Keterangan :  

Huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda 

nyata (P<0,05) 

 

Dengan kandungan energi ransum lebih rendah 

dari standar, sehingga ratio protein-energi pada 

ransum P3 makin tidak proporsional sehingga 

menyebabkan meningkatnya FCR (Nompo dan 

Pantjawidjaja, 2013). 

 

Mortalitas 

Selama pemeliharaan berlangsung tidak 

ditemukan kasus ayam yang mati tetapi ditemukan 

3 ekor ayam yang sakit pada P0 dan P1. 

Performance ayam tampak sehat, lincah dengan 

nafsu makan yang normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan kotoran sapi yang terolah 

hingga 20% dalam ransum tidak berpengaruh 

terhadap kesehatan ayam. 

 

Komposisi Fisik Telur 

Berat cangkang P0, P1 dan P2 tidak berbeda 

nyata, tetapi terjadi perbedaan yang nyata antara 

berat cangkang P0 dengan P3. Hal ini disebabkan 

karena kandungan kalsium yang lebih rendah pada 

feses sapi dibanding pada dedak padi sehingga 
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semakin tinggi level penggunaan feses sapi 

menyebabkan turunnya kandungan kalsium dalam 

ransum. Sedangkan ketersediaan kalsium dalam 

ransum berpengaruh terhadap berat dan ketebalan 

cangkang dan presentase cangkang telur akan 

berkorelasi positif dengan berat telur (Bel dan 

Weaver, 2002 dalam Melviyanti et al., 2013). 

Makin tebalnya cangkang telur akan berpengaruh 

positif untuk melindungi telur dari pengaruh luar, 

termasuk  kasus keretakan telur. 

Hasil analisis komposisi fisik telur 

menunjukkan berat albumin (putih telur) cenderung 

makin kecil dengan makin meningkatnya komposisi 

kotoran sapi dalam ransum. Di pihak lain, 

komposisi berat kuning telur makin meningkat 

dengan makin meningkatnya penggunaan kotoran 

sapi dalam ransum. Hal ini disebabkan karena 

komposisi cangkang dan albumin pada kontrol yang 

lebih tinggi. Meningkatnya komposisi kuning telur 

dapat meningkatkan minat bagi konsumen, karena 

pada bagian kuning umumnya lebih disenangi di 

banding bagian albumin.  

Hasil analisis komposisi fisik telur 

menunjukkan bahwa ayam buras yang diberikan 

perlakuan P3 memiliki nilai Haugh Unit (HU) 

paling tinggi. Haugh Unit adalah perbandingan 

antara berat telur dengan tinggi putih telur 

(albumin). Menurut Stadellman dan Cotterill (1996) 

dalam Palupu et al. (2014) faktor yang 

mempengaruhi nilai HU adalah tinggi albumin dan 

berat telur. Sedangkan tinggi albumin sangat 

ditentukan oleh kepadatan albumin. Kepadatan 

albumin itu sendiri dipengaruhi oleh kandungan 

protein dalam ransum yang dikonsumsi dan status 

kesehatan ayam. Mengingat kandungan protein 

dalam ransum P3 paling tinggi hal ini menyebabkan 

HU pad ayam P3 menjadi paling tinggi. Walupun 

rataan berat telur pada P3 paling kecil, namun 

karena tinggi putih telur yang dimiliki juga paling 

rendah menyebakan angka HU pada P3 tetap paling 

tinggi. 

Angka HU yang makin tinggi menunjukkan 

kualitas telur yang makin tinggi pula. Dengan 

demikian, semakin tinggi level penggunaan feses 

sapi olahan pada ransum ayam buras petelur, justru 

signifikan meningkatkan kualitas fisik bagian dalam 

telur. Hal ini terkait dengan kandungan protein yang 

lebih tinggi pada ransum perlakuan, karena 

kandungan protein pada feses sapi olahan lebih 

tinggi dibanding protein dedak padi yang 

disubstitusi. 

 

Analisis Ekonomi 

Analisis ekonomi dilakukan untuk 

mengetahui perlakuan yang paling menguntungkan. 

Dalam analisis ekonomi ini menggunakan asumsi 

pemeliharaan 100 ekor ayam buras selama 1 bulan 

pemeliharaan. Dengan berpatokan harga bahan 

pakan dan telur yang berlaku pada tahun 2013 

sebagai berikut: 1) konsentrat pabrikan Rp6.000/kg, 

2) jagung giling Rp4.100/kg, 3) dedak padi halus 

Rp3.600/kg, tepung feses sapi olahan Rp600/kg dan 

telur Rp1.300/butir. Adapun nilai/harga tepung 

feses sapi olahan diperoleh dengan rincian: 1) bahan 

baku/feses segar 5 kg @ Rp50 = Rp250, 2) inokulan 

+ bahan lainRp 100 dan biaya pengolahan 

Rp300/kg.  

Hasil analisis ekonomi menunjukkan 

bahwa, penggunaan limbah sapi olahan dalam 

ransum ayam buras petelur pada level 10% dan 15% 

dapat meningkatkan keuntungan usaha budidaya 

ayam buras petelur. Peningkatan keuntungan 

tersebut disebabkan karena output berupa telur yang 

Tabel 6. Komposisi fisik telur ayam buras yang diberikan perlakuan pakan dari feses sapi olahan 

Peubah P0 P1 P2 P3 

Berat cangkang          6.874 a 6.608 ab 6.585 ab 5.677 b 

Berat albumin (putih telur) 22.731 a 19.660 a 20.843 a 18.811 a 

Berat yolk (kuning telur) 15.755 a 18.048 a 18.857 a 16.285 a 

Haugh Unit 54.997 b 59.651 ab 63.644 a 65.422 a 
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Dinata dan I Wayan Sudarma) 

dihasilkan tidak berbeda nyata dengan P0, 

sedangkan input yang diperlukan yakni berupa 

biaya pakan menurun akibat penggunaan kotoran 

sapi dalam ransum.  

Untuk meningkatkan keuntungan usaha, 

peluang yang  bisa dilakukan, antara lain melalui 

peningkatan produktivitas telur pada ayam 

perlakuan, diantaranya dengan meningkatkan 

kandungan energi ransum atau dengan efisiensi 

penggunaan ransum melalui kombinasi dengan 

pemberian probiotik, atau feed additive lainnya. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan kotoran sapi terfermentasi 

hingga 15% dalam ransum ayam buras tidak 

menyebabkan turunnya produktivitas telur secara 

nyata, dan tidak  menyebabkan meningkatnya FCR 

(Feed Convention  Ratio ) .  

Kualitas fisik telur tidak terpengaruh 

dengan pemberian kotoran sapi dalam ransum ayam 

buras, hingga level 20%. Demikian pula 

penggunaan kotoran sapi hingga 20% tidak 

berpengaruh pada kesehatan dan  mortalitas ayam. 

Secara ekonomis penggunaan kotoran sapi 

hingga level 15% dalam ransum masih lebih tinggi  

nilai keuntungannya dibanding kontrol, disebabkan 

karena  penurunan  input pakan. 
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